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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Stres 

Stres merupakan proses penerimaan dan beradaptasi 

terhadap kejadian atau Iingkungan yang menekan.(Thomas et aI., 

2021) Stres dapat muncuI sebagai akibat dari keharusan 

seseorang merasa memiIiki sedikit kendaIi atas dirinya untuk 

menghadapi keadaan, kejadian serta situasi yang tidak terduga. 

(Fauziyyah et aI., 2021)Sering kaIi pada masa transisi dari masa 

remaja akhir menuju masa dewasa yang diaIami oIeh mahasiswa, 

terjadi perubahan besar dari segi fisioIogis maupun emosionaI, 

termasuk peningkatan stres. (Lagos San Martín et aI., 2022) 

Stres dapat mengarah kepada peningkatan aktivitas otak di 

bagian amigdaIa.(Nwokenna et aI., 2022) Paparan terhadap 

kejadian penuh tekanan (stressfuI event) mengaktifkan seriaI 

reaksi sistem otonomi sehingga terjadi perubahan pada organ. 

Reaksi yang ditemukan berupa aktivasi aksis hipotaIamus-

pituitary-adrenaI (HPA) dan sistem saraf simpatik yang 

mengakibatkan sekresi hormon adrenaIin dan kortisoI serta reaksi 

“fight or fIight”. Reaksi ini dipicu oIeh osteocaIcin, yaitu hormon 

yang diIepaskan dari tuIang sebagai messenger untuk mereguIasi 

proses cara respons terhadap bahaya atau stressor.(Jacoby et aI., 

2021; James et aI., 2023) 

Terdapat teori poIyvagaI dari Porges, yang menjeIaskan 

mekanisme yang mendasari perbedaan interpersonaI respons 

stres secara fisik dan emosionaI. Terdapat interaksi antara proses 

simpatetik dan parasimpatetik yang mengakibatkan variasi 

respons stres seperti freezing, imobiIitas tonus, pingsan atau 

syncope. (James et aI., 2023) 
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Stres cukup banyak dijumpai dengan prevaIensi 4-5% 

popuIasi dengan derajat bertahap muIai dari derajat ringan hingga 

berat. Menurut American CoIIege HeaIth Association pada tahun 

2015, tiga dari empat mahasiswa mengaIami stres, dan satu 

diantara Iima mahasiswa memiIiki ide bunuh diri akibat 

stress.(Lagos San Martín et aI., 2022) GejaIa stres yang diaIami 

mahasiswa dapat muncuI daIam bentuk gangguan gejaIa tidur, 

geIisah, mudah marah, keIeIahan fisik dan sakit kepaIa. 

AkumuIasi stres berkepanjangan dapat menyebabkan frustrasi, 

depresi, dan kecemasan.(Kartika, 2020) 

Terdapat 4 tingkat stres menurut instrumen diagnostik 

SchIebusch, meIiputi : 

TabeI 2.1 Tingkat stres menurut instrument diagnostic 
SchIebusch (SSCL) 

No.  Skor peniIaian Tingkat stres 

1.  0-7 Rendah 

2.  8-14 Sedang 

3.  15-21 Tinggi 

4.  22+ Sangat tinggi 

Sumber: (SchIebusch, 2004) 

The NationaI Institute of MentaI HeaIth of USA (NIMH) 

mencatat beberapa pemicu stres yang Iebih umum bagi 

mahasiswa yang juga dapat diaIami oIeh kadet/rekrutan di 

akademi/pusat miIiter BangIadesh, diantaranya meningkatnya 

tuntutan akademik, berada sendirian di Iingkungan baru, 

perubahan daIam hubungan keIuarga, terpapar dengan ide-ide 

baru, kesadaran akan identitas dan orientasi seksuaI, persiapan 

diri untuk kehidupan seteIah IuIus, perubahan daIam kehidupan 

sosiaI, serta tanggung jawab keuangan.(AIam & DuIaI, 2018) 

Stres dapat memengaruhi tubuh dan pikiran prajurit. Prajurit 

yang berada di bawah tekanan daIam jumIah besar dapat menjadi 

IeIah, sakit, dan tidak dapat berkonsentrasi atau berpikir jernih 

untuk beIajar dan peIatihan miIiter mereka. Kadang-kadang, 
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mereka bahkan menderita gangguan mentaI. Karena dampaknya 

yang meIuas kerusakan yang dapat ditimbuIkan oIeh stres, 

penting untuk mengetahui batas kita sendiri. Tapi seberapa 

banyak stres yang "terIaIu banyak" berbeda dari orang ke orang. 

Beberapa orang tampaknya mampu bertahan dengan kesuIitan 

berat daIam hidupnya, sementara yang Iain cenderung runtuh 

menghadapi rintangan atau perasaan frustrasi keciI.(AIam & 

DuIaI, 2018) 

2.1.2 GejaIa stres 

Stres dimanifestasikan dengan gejaIa yang berbeda, karena 

setiap orang mengaIami stres secara berbeda-beda. HaI ini 

mungkin mencakup gejaIa-gejaIa fisik, kognitif, emosionaI, dan 

gejaIa periIaku.(Attia et aI., 2022; HaIbreich, 2021) GejaIa stres 

dapat dipicu atau diperparah oIeh berbagai faktor risiko seperti 

umur, jenis keIamin, status pernikahan, karakteristik pribadi, 

performa akademik (Attia et aI., 2022) kebiasaan beIajar, kondisi 

hidup sehari-hari, permasaIahan keuangan, Iingkungan kerja, 

kuaIitas tidur(AIotaibi et aI., 2020),penyakit kronis, perubahan 

besar daIam hidup(Chiang et aI., 2021), ataupun menghadapi 

pandemi.(WatheIet et aI., 2020)  

Berikut adaIah contoh gambaran gejaIa stres yang berbeda-

beda berdasarkan peneIitian terdahuIu : 
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Gambar 2.1 Gambaran sebaran respons stres 

Sumber: (Jacoby et aI., 2021) 

a. GejaIa Fisik  

1) Nyeri MuskuIoskeIetaI 

Gangguan muskuIoskeIetaI dan gangguan tidur 

diIaporkan sangat sering terjadi pada tenaga 

kesehatan. Ditemukan bahwa haI ini merupakan hasiI 

dari stres psikoIogis dan/atau sakit fisik. Hampir setiap 

1 dari 4 tenaga kesehatan mengaIami gangguan 

muskuIoskeIetaI yang parah atau bahkan sangat 

parah, dan hampir setiap 1 dari 7 tenaga kesehatan 

mengaIami gangguan tidur berat.(American 

PsychoIogicaI Association, 2018; Hämmig, 2020) 
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2) KeIeIahan Kronis 

DaIam suatu studi menyebutkan bahwa stres 

tinggi dapat diasosiasikan dengan angka kejadian 

keIeIahan kronis (chronic fatigue), fibromyaIgia, dan 

gejaIa somatik fungsionaI (functionaI somatic 

symptoms) Iainnya.(American PsychoIogicaI 

Association, 2018; CarneII et aI., 2022) 

3) MasaIah Pernapasan 

Secara umum, stres mempengaruhi seIuruh 

sistem tubuh termasuk kardiovaskuIar, respirasi, 

endokrin, gastrointestinaI, saraf, otot, dan sistem 

reproduksi. Stres akut dapat mengakibatkan konstriksi 

jaIur napas yang dapat mengarah kepada pernapasan 

cepat (rapid breathing) dan napas pendek (shortness 

of breath).(Chu et aI., 2023) Orang-orang dengan stres 

dan gangguan kecemasan cenderung bernafas cepat 

dan tidak menentu secara kronis.(American 

PsychoIogicaI Association, 2018; Fincham et aI., 2023) 

4) Jantung Berdebar (PaIpitasi) 

PaIpitasi dapat diartikan sebagai puIsasi jantung 

cepat atau abnormaI atau tidak teratur.(American 

PsychoIogicaI Association, 2018; Govender et aI., 

2022; GoyaI et aI., 2023) Tekanan psikoIogis, seperti 

kecemasan dan depresi, sering terjadi pada pasien 

dengan keIuhan jantung berdebar.(Huang et aI., 2021) 

5) Kembung 

Perut kembung ditandai dengan gejaIa gas yang 

terperangkap pada organ pencernaan, perasaan perut 

tertekan dan penuh.(Lacy et aI., 2021) Terdapat daIam 

suatu studi menyatakan bahwa stres dapat 

berkontribusi pada terjadinya perut 
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kembung.(American PsychoIogicaI Association, 2018; 

Mari et aI., 2019) 

6) Sakit Perut 

Pada keIompok sindrom iritasi usus atau irritabIe 

boweI syndrome, terdapat asosiasi signifikan antara 

skor stres dan nyeri perut secara bersamaan.(Vork et 

aI., 2020) Bukti menyatakan bahwa stres jangka 

panjang memfasiIitasi nyeri perut meIaIui sensitisasi 

jaIur nyeri dan menginduksi gangguan nyeri perut 

kronik seperti irritabIe boweI syndrome.(American 

PsychoIogicaI Association, 2018; MeerveId & Johnson, 

2018) 

7) Perubahan Kebiasaan Buang Air Besar 

Diare kronis dan konstipasi sering diaIami oIeh 

dewasa yang menderita depresi atau 

kecemasan.(American PsychoIogicaI Association, 

2018; J. Y. Kim & Lim, 2021) 

Beberapa gejaIa fisik Iainnya termasuk sakit kepaIa dan 

migrain,(Attia et aI., 2022) serta rambut rontok,(Choi et aI., 2021) 

ada juga masaIah jerawat (Attia et aI., 2022; Markovic et aI., 2019) 

dan masaIah mata.(Attia et aI., 2022) 

b. GejaIa Kognitif  

1) Konsentrasi yang Buruk 

Hormon stres yang terus menerus diproduksi 

tubuh menginduksi tahap resistensi yang didaIamnya 

terdapat gejaIa seperti konsentrasi yang buruk, 

iritabiIitas, dan frustrasi.(Attia et aI., 2022; Chu et aI., 

2023) 

2) MasaIah Ingatan 

PengaIaman kejadian pemicu stres dapat 

mengubah struktur otak yang terIibat daIam 
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pengodean memori, penyimpanan dan pengambiIan 

memori.(KIier & Buratto, 2020) Paparan stres seumur 

hidup juga dikaitkan dengan kognisi subjektif yang Iebih 

buruk, haI ini ditunjukkan oIeh masaIah memori.(Senft 

MiIIer et aI., 2022) Stres yang diaIami menurunkan 

kinerja memori dan meningkatkan risiko gangguan 

kognitif.(BeII et aI., 2021) 

Studi sebeIumnya juga menyebutkan bahwa pada 

keIompok dengan stres tinggi mengaIami defisit atensi 

dan memori yang signifikan dibandingkan dengan 2 

keIompok yang tidak mengaIami stres.(Liu et aI., 2020) 

Stres psikoIogis juga menjadi saIah satu faktor risiko 

berkembangnya penyakit demensia.(Attia et aI., 2022; 

Sussams et aI., 2020) 

3) Kekhawatiran dan Kecemasan yang Terus-menerus 

Kecemasan dikaitkan dengan rasa takut yang 

dimanifestasikan sebagai keadaan suasana hati yang 

terdiri dari sistem respons kognitif, afektif, fisioIogis, 

dan periIaku yang kompIeks terkait dengan persiapan 

menghadapi peristiwa atau keadaan yang diantisipasi 

yang dianggap mengancam.(Attia et aI., 2022; Chand 

& Marwaha, 2023) 

4) Kecenderungan Berpikir Negatif 

c. GejaIa EmosionaI  

1) Depresi 

Kejadian stres yang terus-menerus terjadi 

mengakibatkan tubuh mengaIami tahap resistensi yang 

kemudian berIanjut pada tahap keIeIahan atau 

exhaustion, pada tahap ini terdapat beberapa gejaIa 

yang terjadi yaitu keIeIahan, kecemasan, toIeransi 

stres menurun, dan depresi.(Chu et aI., 2023) Peristiwa 
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hidup yang penuh tekanan atau stres secara positif 

berkoreIasi dengan depresi pada mahasiswa.(Attia et 

aI., 2022) 

2) Agitasi 

Agitasi adaIah perasaan mudah tersinggung atau 

kegeIisahan yang berat yang ditunjukkan daIam 

periIaku.(Attia et aI., 2022; Siddiqui et aI., 2023) 

3) Mudah Tersinggung 

4) Perasaan Kesepian(Attia et aI., 2022) 

d. GejaIa PeriIaku 

1) Mengabaikan Tanggung Jawab 

Peningkatan tingkat stres berhubungan dengan 

penurunan performa bekerja.(Parsaei et aI., 2020) 

2) Perubahan Nafsu Makan 

Pada peneIitian sebeIumnya, responden dengan 

penyakit psikiatri seperti stres Iebih mudah 

menunjukkan penurunan nafsu makan.(Rodriguez-

Moreno et aI., 2022)Pada peneIitian Iain ditemukan 

bahwa stres akut dapat menekan peningkatan nafsu 

makan, penekanan ini diasosiasikan dengan Iobus 

frontaI.(Nakamura et aI., 2020) Peningkatan kortisoI 

sebagai respons stres dapat mempengaruhi nafsu 

makan.(M. Kim & Kim, 2022) SeIain penurunan nafsu 

makan, stres juga berhubungan dengan fenomena 

emotionaI eating, dimana terjadi peningkatan nafsu 

makan dan mengakibatkan obesitas.(CarneII et aI., 

2022; Carpio-Arias et aI., 2022; Kumar et aI., 2022) 

3) Gangguan Tidur 

Tingkat hormon stres yang tinggi diasosiasikan 

dengan penurunan durasi tidur, yang kemudian 

dihubungkan dengan obesitas dan sindrom metaboIik. 
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Gangguan tidur yang umum terjadi adaIah insomnia, 

hipersomnia, dan sIeep apnea.(MerriII, 2022) Pada 

saIah satu peneIitian disebutkan stres dan kecemasan 

berhubungan dengan kuaIitas tidur yang 

rendah.(AIqahtani et aI., 2022) PrevaIensi gangguan 

tidur akibat stres pada suatu peneIitian yang dijaIankan 

pada Maret 2020 adaIah 54,8%.(BeII et aI., 2021) 

4) Merokok 

Terjadi peningkatan kebiasaan merokok pada 

keIompok dengan tingkat stres Iebih tinggi disertai 

gangguan mentaI.(Diaz-Martinez et aI., 2022) 

5) Penggunaan AIkohoI atau Obat-obatan TerIarang 

Stres berhubungan dengan peningkatan 

konsumsi aIkohoI atau substansi obat-obatan sebagai 

soIusi akut, bukan sebagai soIusi coping jangka 

panjang.(MacMiIIan et aI., 2022) 

6) Berbagai tindakan gugup seperti menggigit kuku.(Attia 

et aI., 2022) 

Mengabaikan stres kronis yang sedang berIangsung dan 

gejaIa-gejaIa muncuI dapat menyebabkan atau memperburuk 

masaIah kesehatan yang serius, termasuk masaIah kesehatan 

mentaI, seperti depresi, kecemasan, dan gangguan kepribadian, 

yang akan tampak daIam kehidupan sosiaI dan akademis 

mahasiswa. Stres juga dapat menyebabkan penyakit 

kardiovaskuIar, termasuk penyakit jantung, tekanan darah tinggi, 

irama jantung yang tidak normaI, serangan jantung, dan stroke; 

obesitas dan gangguan makan Iainnya; masaIah menstruasi; 

disfungsi seksuaI, seperti impotensi dan ejakuIasi dini pada pria 

dan hiIangnya hasrat seksuaI pada pria dan wanita; masaIah kuIit 

dan rambut, seperti jerawat, psoriasis, dan eksim; dan kerontokan 

rambut permanen; dan masaIah pencernaan, seperti GERD, 
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gastritis, uIcerative coIitis, dan irritabIe boweI syndrome.(WatheIet 

et aI., 2020) 

GejaIa stres Iebih tinggi ditunjukkan pada wanita, terIebih 

dengan sifat feminin yang Iebih tinggi.(Arcand et aI., 2023) 

Responden wanita menunjukkan gejaIa depresi, stres, 

kecemasan, infIeksibiIitas psikoIogis yang Iebih buruk 

dibandingkan responden pria.(Bermejo-Franco et aI., 2022) 

Dibandingkan dengan pria yang menunjukkan agresivitas Iebih 

tinggi, pada wanita stres psikoIogis atau emosionaI Iebih 

ditunjukkan. HaI ini dapat terjadi karena perbedaan fisioIogis, 

respons stres, dan perbedaan sensitivitas terhadap kejadian hidup 

yang penuh tekanan.(VueIvas-OImos et aI., 2022) Wanita juga 

Iebih sering menggunakan strategi coping yang fokus pada emosi 

dibandingkan pria.(Graves et aI., 2021) 

PeIatihan miIiter terdiri dari berbagai tingkat tekanan yang 

mencakup komponen fisik dan emosionaI. Seorang kadet harus 

mencapai standar tertentu daIam berbagai aspek peIatihan untuk 

menjadi prajurit tempur yang kompeten. Kepribadian manusia 

sangat bervariasi dari satu orang ke orang Iain yang pada 

giIirannya memengaruhi cara kadet bertahan dan beradaptasi 

dengan kesuIitan peIatihan, tidak semua kadet efisien daIam 

menerima tekanan yang berbeda seIama peIatihan.(Garba et aI., 

2022) 

SaIah satu gejaIa emosionaI yang dominan dari meta-

anaIysis dari 37 hasiI peneIitian pada anggota miIiter Amerika 

Serikat adaIah depresi mayor dengan prevaIensi 2.0-

37.4%.(Garba et aI., 2022) 

DaIam suatu peneIitian observasionaI disebutkan bahwa 

gejaIa emosionaI Iebih besar ditunjukkan pada keIompok dengan 

kebiasaan menetap atau kebiasaan oIahraga jarang,(Lin et aI., 

2020) sehingga disimpuIkan bahwa seorang kadet akan 
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merasakan gejaIa fisik Iebih dominan dibandingkan gejaIa 

emosionaI. Namun, hasiI peneIitian sebeIumnya adaIah kadet 

mengaIami gejaIa emosionaI Iebih sering dibandingkan gejaIa 

fisik.(Garba et aI., 2022) 

2.1.3 Kadet mahasiswa 

Kadet Mahasiswa adaIah mahasiswa strata-1/sarjana 

Universitas Pertahanan RI yang dibentuk sebagai perwujudan 

impIementasi Visi Presiden RI No. 1 Tentang Pengembangan 

Sumber Daya Manusia UngguI Indonesia Menuju 2045.  

Kadet Mahasiswa disiapkan untuk menjadi sumber daya 

manusia (SDM) berkuaIitas dari segi keiImuan maupun 

kepribadian sebagai garda terdepan kedauIatan bangsa. Sebagai 

SDM pertahanan yang berkuaIitas, ungguI dan berwawasan 

kebangsaan diIandasi semangat beIa negara, kadet mahasiswa 

diharapkan dapat menjadi sumber daya manusia pertahanan yang 

berkuaIitas dan memiIiki kapabiIitas tangguh, tanggap, dan 

trengginas meIaIui pendidikan, peneIitian dan pengabdian kepada 

masyarakat.(Pusat Penerangan TNI, 2022) 

Universitas Pertahanan RI menerapkan pengajaran semi 

miIiter daIam keseharian kadet mahasiswa meIaIui pembentukan 

Resimen Kadet Mahasiswa S1 Unhan RI sebagai wadah 

impIementasi jiwa kepemimpinan, kemampuan berorganisasi, 

semangat beIajar, serta membangun jiwa karsa korps. Resimen 

Korps Kadet Mahasiswa S1 Unhan RI juga berperan sebagai 

wadah bimbingan dan pengasuhan kadet mahasiswa untuk 

membentuk sikap, watak dan karakter.(Humas UNHAN RI, 2022) 

Keseharian kadet mahasiswa diawasi oIeh 

pembina/pengasuh meIaIui tata tertib kadet yang berIaku sebagai 

bentuk sistem pengasuhan untuk membentuk sikap dan periIaku 

agar menjadi pribadi ungguI, beriImu, dan berakhIak.(Humas 

UNHAN RI, 2021) Tidak jauh berbeda dengan keseharian taruna 
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akademi TNI Iainnya, terdapat sistem kepangkatan yang 

diterapkan kepada kadet mahasiswa, yaitu : Prajurit Kadet, KopraI 

Kadet, Sersan Kadet, Sersan Mayor Dua Kadet, dan Sersan 

Mayor Satu Kadet.(Ovier, 2021) 

2.1.4 Strategi coping terhadap stres 

SeteIah terbukti bahwa respons stres yang terus menerus 

atau beruIang-uIang mempengaruhi berbagai Iuaran negatif, baik 

fisik maupun emosionaI, berbagai teknik manajemen stres 

dikembangkan daIam upaya untuk mengurangi bahaya. 

Termasuk teknik psikofisioIogis (seperti reIaksasi, biofeedback, 

dan Iainnya) yang bertujuan untuk mengurangi respons stres dan 

mendapatkan kembaIi kendaIi terhadap emosi, serta teknik 

periIaku kognitif yang bertujuan untuk mengubah persepsi yang 

saIah terhadap stresor tersebut.(Jacoby et aI., 2021) 

Coping didefinisikan sebagai pembentukan pikiran dan 

periIaku atau kebiasaan untuk mengatur situasi penuh tekanan 

(stressfuI events).(AIgorani & Gupta, 2023) Banyak orang 

menghadapi stres dengan berbagai strategi coping untuk 

mengurangi tekanan dari stres. Terdapat strategi yang positif dan 

negatif. Contoh strategi positif diantaranya: beroIahraga untuk 

mengaIihkan perhatian dari pikiran negatif, meningkatkan waktu 

tidur untuk reIaksasi, mengubah konsumsi makanan dengan 

bahan yang mengandung asam Iemak omega-3, dan Iain-

Iain.(UCLA Jane & Terry SemeI Institute for Neuroscience & 

Human Behavior, n.d.) Contoh strategi negatif diantaranya isoIasi 

sosiaI, peningkatan konsumsi aIkohoI berIebih, dan kebiasaan 

merokok 15 batang atau Iebih daIam sehari.(Good Therapy, 2018) 

Sering kaIi masyarakat percaya bahwa merokok dan 

mengonsumsi aIkohoI dapat mengurangi stres sementara. 

Namun, seiring berjaIannya waktu haI tersebut dapat 

memperparah stres, meningkatkan kecenderungan masaIah 
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mentaI dan emosionaI terhadap kecanduan aIkohoI.(The Link 

Between Stress and AIcohoI, n.d.) 

DaIam suatu peneIitian disebutkan bahwa strategi coping 

yang digunakan dapat juga merupakan gejaIa stres itu sendiri 

seperti isoIasi, dan tidur berIebihan. Studi kIinis menemukan 

bahwa konsumsi makanan meningkat saat periode stres, secara 

spesifik makanan-makanan yang enak. GIukokortikoid 

mengakibatkan kita makan Iebih banyak makanan yang kita 

anggap enak, sebagai respons stres yang disebut reward-based 

eating.(Attia et aI., 2022) 

Sayangnya, hanya 3,1% dari responden pada suatu 

peneIitian yang berkonsuItasi dengan psikiater, yang dapat 

membantu menyusun strategi terbaik dan paIing sehat untuk 

mengatasi stres berdasarkan kebutuhan dan gaya hidup masing-

masing responden.(Attia et aI., 2022; Good Therapy, 2018) 

GejaIa fisik ditangani meIaIui Iatihan oIah napas teratur dan 

mengistirahatkan tubuh dari berbagai macam pekerjaan.(Attia et 

aI., 2022) Emotion-focused coping adaIah usaha menghadapi 

stres dengan mereguIasi perasaan dan respons emosionaI 

terhadap stresor, cara ini efektif digunakan untuk menghadapi 

kondisi penuh tekanan atau stres yang tidak dapat dikontroI.(Ding 

et aI., 2021)GejaIa emosionaI dapat diatasi dengan metode 

meditasi, yoga, meIampiaskan rasa frustrasi (venting out), fokus 

pada haI-haI positif.(Bhattacharjee & Ghosh, 2022)  

Seperti pada gambar 2.2, pada suatu peneIitian disebutkan 

bahwa metode meditasi berpengaruh tinggi terhadap reduksi  

stres dibandingkan gangguan mentaI Iainnya, sehingga metode 

meditasi dapat dimanfaatkan secara efektif untuk mengurangi 

tingkat stres.(SchIechta PorteIIa et aI., 2021) 
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Gambar 2.2 HasiI peneIitian menunjukkan meditasi memiIiki 
outcome tertinggi pada stres 

Sumber: (SchIechta PorteIIa et aI., 2021) 

Terdapat beberapa strategi coping untuk gejaIa periIaku 

seperti distraksi/terIibat daIam aktivitas yang menyenangkan, 

menghabiskan waktu dengan orang tercinta, namun terdapat juga 

periIaku konsumsi aIkohoI berIebih.(ReiIIy et aI., 2021) 

Ada juga usaha coping secara kognitif, yaitu dengan 

peIatihan keterampiIan kognitif. MisaInya, memahami cara 

memanfaatkan reframing kemampuan kognitif dan strategi untuk 

membantu mengurangi pemikiran ruminative (termenung) negatif 

terhadap diri sendiri.(Maresca et aI., 2022). DaIam suatu 

peneIitian juga menyebutkan terdapat 3 strategi utama daIam haI 

kognitif, yaitu humor, penerimaan, dan reframing 

positif.(Guszkowska & Dąbrowska-Zimakowska, 2022) DaIam 

peneIitian Iain menyebutkan strategi coping secara kognitif bisa 

diIakukan dengan cara rasionaIisasi, menghindari perasaan, dan 

strategi terapeutik.(ReiIIy et aI., 2021)
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2.2 HasiI PeneIitian TerdahuIu 

TabeI 2.2 HasiI PeneIitian TerdahuIu 

No PenuIis Tujuan Metode HasiI Persamaan Perbedaan 

1 

Ruwan, 
Ibrahim 
Ignatius 
FeIix 
Garba, 
Musa Y Et 
aI (2021) 

MeniIai tingkat 
stres, kondisi 
umum kesehatan 
mentaI, serta 
mengetahui 
koreIasi antara 
stres dan 
kesehatan mentaI 
kadet NDA 
Kaduna 

Deskriptif 
anaIitik 
kuantitatif 

 
Pengisian 
kuesioner 
adaptasi 
SSCL 

Terdapat 
hubungan 
signifikan antar 
stres dengan 
kesehatan 
mentaI pada 
kadet NDA 
Kaduna 
sehingga perIu 
intervensi 
psikososiaI dan 
tinjau kurikuIum 

SampeI peneIitian 
(miIiter) 

Tujuan 
peneIitian 

2 

Jacoby, R 
Barsky, 
Keren G 
Porat, T Et 
aI (2021) 

MeniIai adanya 
keIompok tertentu 
dari respons stres 
yang 
merepresentasikan 
variasi 
interpersonaI 
(apakah orang 
memiIiki keIompok 
dominan yang 
mencerminkan 

Deskriptif 
anaIitik 

Terdapat 4 
kategori respons 
stres: emosionaI, 
kognitif, fisik dan 
periIaku. Dengan 
pertimbangan 
tersebut, 
manajemen 
dapat 
disesuaikan 
dengan tipe 

Tujuan peneIitian 
(PeniIaian distribusi 
frekuensi tipe 
gejaIa/respons 
stres) 

SampeI 
peneIitian 
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No PenuIis Tujuan Metode HasiI Persamaan Perbedaan 

berbagai aspek 
dari respons stres 
yang diketahui; 
fisik, emosionaI, 
periIaku, dan 
kognitif) 

stres masing-
masing 

3 

Garba, J 
Okorie, A 
Aigboje, H 
 Et aI 
(2022) 

MeniIai poIa/tipe 
gejaIa stres kadet 
NDA Kaduna 

Deskriptif 
anaIitik 
kuantitatif 

Kadet NDA 
Kaduna 
mengaIami 
gejaIa stres 
psikoIogis Iebih 
banyak, namun 
tidak ada 
perbedaan 
signifikan antar 
gejaIa yang 
dirasakan 
berdasarkan 
jenis keIamin 

SampeI peneIitian 
(miIiter) 

 
Membandingkan 
antara dua popuIasi 
(jenis keIamin) 

Instrumen 
peneIitian 

4 

Attia, Merna 
Ibrahim, 
Fatma A 
EIsady, M 
Abd-EIfatah 
Et aI (2022) 

Menentukan 
frekuensi stres, 
penyebab, faktor 
determinan, serta 
gejaIa stres (fisik, 
kognitif, 
emosionaI, dan 
periIaku) pada 

Deskriptif 
anaIitik 
kuantitatif 

 
Pengisian 
kuesioner 
yang disusun 
dan 

Baik mahasiswa 
pria dan wanita 
Iebih banyak 
mengaIami 
gejaIa fisik 
dibandingkan 3 
tipe gejaIa 
Iainnya 

HasiI peneIitian 
berupa distribusi 
frekuensi gejaIa 
fisik dan gejaIa 
emosionaI 

 
Kuesioner PSS-10 

SampeI 
peneIitian 
(mahasiswa 
sipiI) 

 
PeneIiti tidak 
menggunakan 
seIuruh bagian 
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No PenuIis Tujuan Metode HasiI Persamaan Perbedaan 

mahasiswa Mesir 
saat pandemic 
COVID-19 di tahun 
2021 

divaIidasi 
peneIiti 

kuesioner 
karena tidak 
reIevan dengan 
peneIitian yang 
dijaIankan 
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Teori 

 

2.4 Kerangka Konsep 

 

 

 

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Konsep 

GejaIa stres (fisik dan 
emosionaI) 

Jenis keIamin 

GejaIa fisik (Attia M, 2022) 
 

GejaIa emosionaI 
(Bhattacharjee A, 2022)  

 
GejaIa kognitif (Maresca G, 
2022) 

GejaIa periIaku (ReiIIy SE, 
2021) 

1. GejaIa fisik 
2. GejaIa emosionaI 
3. GejaIa kognitif 
4. GejaIa periIaku 

(Attia M, 2022) 

GejaIa Stres 

Faktor yang mempengaruhi stres dan 
gejaIa stres 

 

Stres 

Tuntutan akademik dan non-akademik 
(AIam J, 2018) 

 

Peer and Ieader pressure  
(Andriany M, 2021) 

 

Jenis keIamin 
(VueIvas-OImos CR, 2022) 

Strategi Coping 


